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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Penambahan Campuran Nitrobacter dan 

Lactobacillus fermentum Terenkapsulasi Dalam Pakan Terhadap Persentase Karkas Dan Protein 

Efisiensi Rasio Kelinci Jantan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik 

Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi, pakan basal complete yang disusun dari 

indigofera, bungkil kedelai, bungkil kelapa, dedak halus, pollard, jagung kuning, tetes tebu, 

premix, kapur dan minyak kelapa. Dengan zat nutrisi energi metabolisme 2500.4 Kkal/kg, protein 

16%, lemak 8.8%, serat kasar 10,0%, ca 0,4%, p 0,2%. Metode penelitian adalah percobaan yang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan 

penambahan campuran Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam pakan yaitu 

P0 = pakan tanpa probiotik, P1 = pakan + 0,15 % probiotik, P2 = Pakan + 0,30 % probiotik dan P3 

= pakan + 0,45 % probiotik. Variabel yang diukur yaitu persentase karkas dan protein efisiensi 

rasio. Data penelitian dianalisa menggunakan analysis of varience (ANOVA). Hasil penelitian ini 

yaitu penambahan campuran Nitrobacter Dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi, 

menunjukan ada pengaruh yang nyata terhadap persentase karkas dan protein efisiensi rasio. Rata-

rata persentase karkas dari masing-masing perlakuan adalah P0 = 32,48, P1 = 33,69, P2 = 37,21, 

dan P3 = 39,80. Rataan protein efisiensi rasio dari masing-masing perlakuan adalah P0 =0,94, P1 = 

0,96, P2 =0,99, dan P3 =1,02. Disimpulkan bahwa semakin tinggi penambahan campuran 

Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam pakan pada kelinci jantan dapat 

meningkatkan Persentase Karkas dan Protein Efisiensi Rasio. Penambahan campuran Nitrobacter 

dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi sebesar 0,45% pada pakan menghasilkan Persentase 

Karkas dan Protein Efisiensi Rasio tertinggi. 

  

Kata kunci :Nitrobacter, Lactobacillus fermentum, Enkapsulasi, Persentase karkas, Protein 

efisiensi rasio. 

 

EFFECT OF ADDITIONAL MIXTURE OF Nitrobacter and Lactobacillus 

fermentum IN FEED ON CARCASS PERCENTAGE AND PROTEIN 

EFFICIENCY RATIO IN MALE RABBIT 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of the addition of a mixture of 

Nitrobacter and Lactobacillus fermentum encapsulated in feed to the percentage of carcass and 

protein efficiency of the male rabbit ratio. The material used in this study were encapsulated 

probiotic Nitrobacter and Lactobacillus fermentum, basal complete feed prepared from 

indigofera, soybean meal, coconut meal, fine bran, pollard, yellow corn, molasses, premix, lime 

and coconut oil. With nutrients metabolism energy 2500.4 Kcal/kg, protein 16%, fat 8.8%, crude 

fiber 10.0%, ca 0.4%, p 0.2%.The research method was an experiment using a Randomized Block 

Design (RAK) with 4 treatments and 4 groups. The treatment of adding a mixture of Nitrobacter 

and Lactobacillus fermentum encapsulated in the feed was P0 = basal feed without probiotics, P1 

= feed + 0.15% probiotics, P2 = feed + 0.30% probiotics and P3 = feed + 0.45% probiotics. The 

variables measured were carcass percentage and protein efficiency ratio. The research data were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results of this study, namely the addition of a 

mixture of Nitrobacter and Lactobacillus fermentum encapsulated, shows that there is a 

significant effect on the percentage of carcass and protein efficiency ratio. The average carcass 

percentage of each treatment was P0 = 32.48, P1 = 33.69, P2 = 37.21, and P3 = 39.80. The 



average protein efficiency ratio of each treatment was P0 = 0.94, P1 = 0.96, P2 = 0.99, and P3 = 

1.02. Concluded that the higher the addition of a mixture of Nitrobacter and Lactobacillus 

fermentum encapsulated in the diet of male rabbits could increase the Carcass Percentage and 

Protein Efficiency Ratio. The addition of a mixture of Nitrobacter and Lactobacillus fermentum 

encapsulated by 0.45% in the feed resulted in the highest Carcass Percentage and Protein 

Efficiency Ratio. 

 

Key words: Nitrobacter, Lactobacillus fermentum, Encapsulation, Carcass percentage, Protein 

efficiency ratio. 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu di Indonesia, kebutuhan protein hewani 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang kemudian didukung oleh 

manajemen yang baik oleh peternak yang ada di Indonesia. Kelinci 

merupakan kekayaan aneka ternak yang ada di Indonesia, beternak 

kelinci merupakan potensi yang besar untuk di budidayakan. Menurut 

Lestari, (2004) kombinasi antara modal kecil, jenis pakan yang mudah dan 

perkembangbiakan cepat sehingga cepat pula menghasilkan produk, 

menjadikan budidaya kelinci sangat relevan dan cocok sebagai alternatif 

usaha bagi petani dengan lahan terbatas dan tidak mampu memelihara 

ternak besar. 

Nitrobacter merupakan bakteri yang terkandung didalam probiotik 

yang dicampurkan pada pakan. Menurut Mansyur dan Malik, (2008) 

penggunaan probiotik ada dua macam yaitu: pertama melalui lingkungan 

air dan dasar tambak dan yang kedua melalui oral dicampurkan ke dalam 

pakan. Aplikasi cara kedua dapat meningkatkan kualitas pakan dengan 

menambahkan bahan aditif dalam bentuk probiotik yang berisi mikroba 

pengurai ke dalam pakan dan juga berfungsi untuk memperbaiki kualitas 

pakan dengan cara melalui proses penguraian sehingga dapat 

meningkatkan nilai nutrisi pakan.  

Probiotik ditambahkan sebagai campuran pakan yang di dalamnya 

memiiki manfaat bagi ternak, hal ini sesuai dengan pendapat Fuller, ( 

1987) probiotik adalah produk yang tersusun oleh biakan mikroba yang 



bersifat menguntungkan dan memberikan dampak bagi peningkatan 

keseimbangan mikroba saluran usus hewan inang. 

Konsumsi protein sangat penting karena protein merupakan nutrisi 

yang sangat penting bagi tubuh ternak, protein yang tidak dihasilkan 

dalam tubuh ternak harus diberikan melalui bahan pakan. Protein yang 

dikonsumsi akan disintesis menjadi asam amino dan digunakan untuk 

pembentukan daging sehingga bobot badan akan bertambah. 

Pertambahan bobot badan sangat erat hubungannya dengan asupan 

protein ke dalam tubuh ternak. Asupan protein dipengaruhi oleh konsumsi 

protein dan kecernaan protein, semakin tinggi konsumsi protein dan 

kecernaan protein maka asupan protein dalam tubuh ternak semakin 

tinggi, namun tingginya konsumsi protein akan menyebabkan rendahnya 

rasio efisiensi penggunaan protein (Kingori et al., 2003). 

Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas 

dengan bobot hidup yang sering digunakan sebagai pendugaan jumlah 

daging pada unggas. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (1992), 

bahwa karkas adalah bobot tubuh dari ternak setelah dilakukan 

pemotongan yang dihilangkan kepala, kaki dari bagian carpus dan tarsus, 

darah serta organ-organ internal. Banyak peternak di Indonesia tidak 

mengetahui manfaat nutrisi bagi ternak kelinci, nutrisi yang baik akan 

menyebabkan produktifitas yang tinggi pada ternak. Nutrisi merupakan 

apa yang terkandung dalam pakan, secara sederhana ternak harus 

mengkonsumsi pakan yang memiliki nilai nutrisi yang seimbang. 



Nutrisi yang terpenuhi oleh kelinici sangat penting agar tingkat 

produksi menjadi baik, mortilitasnya rendah dan pertumbuhan optimal. 

Dengan adanya penambahan Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi diharapkan persentase karkas pada kelinci sesuai 

perbandingan bobot karkas dengan bobot tubuh kosong atau bobot 

potongnya. Menurut Moriarty (1999) dan Suprapto (2005) menggunakan 

probiotik yang mengandung Bacillus, Lactobacillus, Nitrosomonas dan 

Nitrobacter untuk menyeimbangkan komunitas mikroba serta menekan 

pertumbuhan patogen. Sehingga dengan adanya penambahan Nitrobacter 

dan penambahan pakan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi terhadap 

protein efisiensi rasio diharapkan adanya efisiensi rasio protein yang 

dikonsumsi oleh kelinci dan memberikan pertumbuhan yang maksimum. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penambahan Campuran 

Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum  Terenkapsulasi Dalam Pakan 

Terhadap Persentase Karkas Dan Protein Efisiensi Rasio pada Kelinci 

Jantan” 

1.2. Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan campuran Nitrobacter dan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam pakan terhadap persentase 

karkas dan protein efisiensi rasio pada kelinci jantan (Rex). 

1.3. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

penambahan campuran Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 



terenkapsulasi dalam pakan terhadap persentase karkas dan protein 

efisiensi rasio pada kelinci jantan (Rex). 

1.4. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan terutama memperluas pengetahuan bioteknologi 

dibidang pakan ternak serta menambah wawasan untuk 

pengembangan lebih lanjut menjadi produk probiotik unggulan bagi 

ternak. 

2. Temuan dari penelitian ini akan menghasilkan publikasi artikel ilmiah 

dalam bentuk jurnal yang diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pengetahuan bagi penelitian selanjutnya. 

1.5. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah ada pengaruh penambahan 

campuran Nitrobacter dan Laktobacillus fermentum terenkapsulasi dalam 

pakan terhadap peningkatan persentase karkas dan protein efisiensi rasio 

pada kelinci jantan (Rex). 



BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi penambahan campuran probiotik Nitrobacter dan Lactobacillus 

fermentum terenkapsulasi dalam pakan kelinci jantan Rex, dapat 

meningkatkan persentase karkas dan protein efisiensi rasio. Untuk dosis 

penambahan campuran probiotik Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi dalam pakan pada kelinci jantan sebesar 0,45% 

menunjukan hasil persentase karkas dan protein efisiensi rasio tertinggi. 

6.2. Saran  

Disarakan penambahan campuran probiotik Nitrobacter dan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi sebesar 0,45% dalam pakan 

kelinci jantan Rex, menghasilkan persentase karkas dan protein efisiensi 

rasio yang tinggi. Serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh 

penambahan campuran probiotik Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi lebih dari 0,45% didalam pakan kelinci. 
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